ABSTRAK

Skripsi dengan judul ““Analisis Miskonsep Materi Substansi Genetik pada
Siswa Kelas XII IPA MA Nurul Ulum Munjungan Tahun Ajaran 2018/2019”
yang ditulis oleh Ulfa Aziza ini dibimbing oleh Dra. Hj. Umy Zahroh, M.Kes., Ph.D.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Substansi Genetik, CRI(Certainy of Response Index)

Miskonsepsi dapat diartikan sebagai ketidak akuratan konsep, penggunaan
konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep
yang berbeda, dan hubungan hirarkis konsep-konsep yang tidak benar. Miskonsepsi
dapat terjadi pada siswa, guru, dan buku Biologi.Miskonsepsi pada siswa dapat
menghambat pencapaian siswa dalam pembelajaran.Sehingga harus ada upaya untuk
mengatasinya khususnya pada bidang biologi.Miskonsepsi pada mata pelajaran
biologi sering terjadi pada materi Substansi genetik. Salah satu cara yang bisa
digunakan untuk mengetahui adanya miskonsepsi adalah dengan menggunakan
Teknik  CRI(Certainy of Response Index). CRI(Certainy of Response
Index)dikembangkan untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi sekaligus dapat
membedakannya dengan tidak tahu konsep. Secara sederhana CRI dapat diartikan
sebagai ukuran tingkat keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap
pertanyaan (soal) yang diberikan.Satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan
dalam penggunaan CRI(Certainy of Response Index) adalah kejujuran siswa dalam
mengisi CRI(Certainy of Response Index) untuk jawaban suatu soal, karena nantinya
akan menentukan pada keakuratan hasil identifikasi yang dilakukan.

Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) Miskonsepsi materi substansi genetik
yang terjadi pada siswa kelas XII IPA MA Nurul Ulum Munjungan, (2) faktor yang
menyebabkan adanya miskonsepsi materi substansi genetik pada siswa kelas XII IPA
MA Nurul Ulum Munjungan, dan (3) solusi untuk mengatasi miskonsepsi materi
substansi genetik pada siswa kelas XI1 IPA MA Nurul Ulum Munjungan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes untuk mengetahui kemampuan siswa
dengan metode CRI (Certainy of Response Index)dan wawancara. Teknik
pengumpulan dari diperoleh dari hasil soal tes pilihan ganda dengan Teknik
CRI(Certainy of Response Index)disertai alasan terbuka dan menggunakan pedoman
wawancara untuk mengetahui faktor penyebab miskonsepsi pada siswa.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Persentase miskonsepsi siswa berkemampuan
tinggi sebesar 27,5%, persentase siswa berkemampuan sedang sebesar 31,7% dan
persentase siswa berkemampuan rendah sebesar 28,6%. (2) faktor yang menyebabkan
miskonsepsi ada 4 yakni, siswa, pengajar, konteks, dan cara mengajar. (3) solusi
untuk mengatasi miskonsepsi tersebut denganmemilih guru yang sesuai bidang
keahlian, menggunakan strategi pembelajaran RQA, dan menggunkanmodel
pembelajaran kooperatif.
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Misconceptions can be interpreted as inaccuracies concepts, the use of false
concepts, the classification of false examples, the chaos of different concepts, and the
hierarchical relationship of untrue concepts. Misconceptions can occur in students,
teachers, and biological books. Misconception in students can impede student
achievement in learning. So there should be an effort to address it especially in the
biology field. Misconceptions in biological subjects often occur in genetic substance
material. One way that can be used to know the existence of misconceptions is to use
the technique CRI (Certainy of Response Index). The CRI (Certainy of Response
Index) was developed to identify the occurrence of misconceptions as well as
distinguish them by not identifying the concept. Simple CRI can be interpreted as a
measure of the conviction/certainty of the respondent in answering each question
(question) given. One thing that is very important to note in the use of CRI (Certainy
of Response Index) is the student honesty in filling CRI (Certainy of Response Index)
for the answer of a question, because it will later determine on the accuracy of the
results of identification Done.

The purpose of the research to know (1) The misconception of genetic
substance material that occurs in the students of the class XII IPA MA Nurul Ulum
Munjungan, (2) The factors that led to the misconception of genetic substance
material in the students of class XII IPA MA Nurul Ulum Munjungan, and (3)
solution to overcome the misconception of genetic substance material in the students
of class XII IPA MA Nurul Ulum Munjungan.

The study uses a qualitative descriptive approach. The instruments used in this
study were tests to determine the ability of students with CRI (Certainy of Response
Index) methods and interviews. The collection technique is derived from the results
of multiple choice tests with CRI (Certainy of Response Index) technique with open
reasons and use of interview guidelines to determine the factors for the cause of
misconception in students.

The results of the study showed (1) The percentage of students ' misconceptions
of high-ability 27.5%, the percentage of the students ' ability to be 31.7% and the
percentage of low-skilled students 28.6%. (2) The factors that cause misconceptions
there are 4 namely, students, teachers, contexts, and the way of teaching. (3) The
solution to overcome the misconception of choosing the appropriate teacher in the



field of expertise, using RQA learning strategy, and the use of cooperative learning
models.
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